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ABSTRAK

TNI AL sebagar bagian dart institust TNI juga memiliki unit-unit usaha yang
bernaung dibawah yayasan Bhumyamca. Unit-unit usaha tersebut bergerak di
berbagai bidang seperti kargo udara dan laut, pekerjaan bawah air dan lain
sebagainya. Seiring dengan semangat reformasi serta penghapusan dwi fungsi ABRI
maka lahirlah UU TNI tahun 2004. Dalara pasal 76 UU TNI tahun 2004
mengamanatkan tentang pengambilalihan bisnis TNI oleh pemerintah. Ketentuan
dalam UU im mengatur bahwa dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak
pengesahannya, pemerintah harus mengambilalih seluruh aktivitas bisnis yang
dimiliki dan dikelola oleh TNI secara langsung maupun tidak langsung. Hal inilah
vang mendorong peneliti untuk mengetahut adakah dampak yang timbul dari
pengambilalthan bisnis TNI tersebut khususnva bisnis vang dimiliki oleh TNI AL
terhadap pemenunun kesejahteraan para praturit TNI AL itu sendiri.

Penelitian 1m bertujuan untuk menggambarkan ada atau tidaknya dampak
yng timbul dart pengambilalihan bisnis TNI terhadap pemenuhan kesejahteraan
prajurit TNI AL. Penclitian ini merupakan studi deskriptif dengan menggunakan
pendekaan kuaiitatif. Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik
wawancara dengan delapan informan yang berasal dari prajurit TNI AL dengan
berbagail  tingkat kepangkatan serta seorang  informan sipil, selain itu juga
menggunakan studi pustaka dimana penulis memperoleh data-data pelengkap melalui
penulusuran di internat, jurnal, serta buku-buku yang relevan.

Dart hasil penelitian yang telah dilakukan, pengambilalihan bisnis TNI oleh
pemerintah tidak memberikan dampak apapun bagi pemenuhan kesejahteraan prajurit
TNT AL rlal i disebabkan keberadaan bisnis TNI AL selama ini tidak dirasakan
manfaatnya secara langsung bagi kesejahtcraan para prajurit schingga para prajurit
tidak mempermasalahkan apabila bisnis vang dimiliki oleh TNI AL tersebut
diambilalih oleh pemerintah. Hal ini diperkuat dari komposisi direksi serta karvawan
salah satu unit usaha TNT AL vang diduduki oleh kalangan purnawirawan maupun
kalangan sipil murni. Dengan tidak adanya prajurit TNI AL aktif vang menduduki
ehit-unit usaha yang dimiliki oleb TNT AL maka protesionalisme prajurit dapat
teriaga dalam menjalankan tugasnva sebagai penjaga kedaulatan negara.
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